
 

 
84 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

Terjadi pengurangan yang signifikan antara perilaku bullying siswa 

sebelum dan setelah diberi konseling rational emotive therapy dengan nilai T-

test sebesar 4.853. Artinya konseling rational emotive therapy efektif untuk 

mengurangi perilaku bullying siswa. Persentase perilaku bullying siswa 

sebelum diberikan konseling Rational Emotive Therapy adalah 77.333% dan 

setelah diberikan konseling Rational Emotive Therapy adalah sebesar 

55.667%. Dengan jumlah responden 5orang. Dari hasil perhitungan diperoleh 

nilai t0 = 4.853 dan ttabel = 2,78, maka nilai t0 > ttabel.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian yang telah 

diuraikan, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Kegiatan konseling rational emotive therapy sangat besar manfaatnya bagi 

siswa untuk mengurangi perilaku bullying. 

2. Kepada guru pembimbing diharapkan untuk terus meningkatkan 

pelaksanaan konseling rational emotive therapy khususnya untuk 

mengurangi perilaku bullying siswa. 

3. Kepada pihak sekolah diharapkan kiranya tetap dapat mendukung setiap 

program dan pelaksanaan layanan BK khususnya yang berkenaan dengan 
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mengurangi perilaku bullying siswa dan dapat bekerjasama dengan guru 

pembimbing baik dari segi sarana, prasarana, dan penyediaan waktu yang 

cukup agar pelaksanaan konseling rational emotive therapy dapat terlaksana 

secara efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


